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Abstrak  

Jenis mesin pesawat terbang yang paling banyak digunakan oleh pesawat terbang saat 

ini adalah mesin turbofan. Mesin turbofan dikenal memiliki efisiensi bahan bakar yang baik 

karena dapat menghasilkan gaya dorong yang lebih besar, dengan jumlah bahan bakar yang 

sama dengan jumlah bahan bakar yang dibakar di pembakar (core engine), sehingga mesin 

turbofan cocok digunakan untuk pesawat berkecepatan tinggi.  

Kehandalan mesin turbofan sendiri sangat dipengaruhi oleh parameter-parameter dan 

variabel yang digunakan oleh mesin untuk dapat menghasilkan gaya dorong yang diperlukan. 

Dari sekian banyak parameter dan variabel yang ada, ada beberapa parameter dan variabel 

dari mesin turbofan yang paling mempengaruhi performa mesin turbofan. Namun dalam 

analisis kali ini, hanya akan dibahas mengenai berapa nilai yang optimal agar mesin dapat 

menghasilkan gaya dorong yang diperlukan oleh pesawat udara, agar pesawat udara dapat 

terbang jelajah pada kecepatan 0,8196 M dan ketinggian terbang 26000 ft. Kemudian 

bagaimana pengaruh specific thrust dan thrust specific fuel consumption sebagai indikasi 

performa mesin pada umumnya.  

Besarnya nilai yang di dapat hampir sama baik dengan yang menggunakan analisis 

parameter turbofan ideal maupun analisis parameter turbofan real pada engine turbofan 

CFM56-3-B1. Thrust specific fuel consumption akan semakin kecil pada nilai compressor 

pressure ratio dan bypass ratio yang lebih besar.  
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Abstract 

 

Types of aircraft engines the most widely used by aircraft is turbofan engines. 

Turbofan engines are known to have good fuel efficiency because it can produce a greater 

driving force, with the amount of fuel that is equal to the amount of fuel burned in the 

combustor (core engine), the turbofan engine suitable for high-speed aircraft. 

Turbofan engine reliability is greatly influenced  the parameters and variables used 

by the machine to be able generate the necessary thrust. The parameters and variables, there 

are several affecting turbofan engine performance. However, in this analysis, will only be 

discussed on how the optimal value for the machine to produce thrust required by the 

aircraft, aircraft cruising at a speed of 0.8196 M and a height of 26000 ft. The influence of 

specific thrust and thrust specific fuel consumption as an indication of engine performance in 

general. 

The value can good the ideal turbofan parameter analysis and analysis parameters in 

real turbofan engine CFM56-3 turbofan-B1. Thrust specific fuel consumption will be less on 

the value of the compressor pressure ratio and bypass ratio greater. 
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1. Pendahuluan 

Engine CFM 56-3-B1 merupakan mesin turbofan yang terdiri atas inlet, fan, gas 

generator, dan nosel. Mesin turbofan awalnya merupakan mesin turbojet yang ditambah 

dengan fan. Fan yang besar dapat diletakkan didepan atau dibelakang untuk bypass ratio 

yang tinggi. Jika fan berada didepan mesin, maka fan tersebut digerakkan oleh turbin kedua 

yang berada dibelakang turbin utama yang menggerakkan kompresor. Adanya fan pada mesin 

akan membuat jumlah udara yang masuk ke mesin lebih banyak. Hal ini akan membuat 

mesin dapat menghasilkan gaya dorong yang lebih besar, dengan Specific Fuel Consumption 

yang lebih rendah.  

Kehandalan mesin pesawat tersebut tidak terlepas dari parameter dan variable mesin 

yang akan mempengaruhi kerja dan tenaga yang di hasilkan oleh mesin pesawat. Parameter 

dan variable ini sudah di tentukan sebelumnya pada saat mesin pesaat akan di rancang di 

mana penentuan parameter dan variable ini di tentukan pada tahap awal perancangan mesin 

sesuai dengan kebutuhan perancangan. Dengan mengetahui parameter dan variable yang akan 

bekerja pada sebuah mesin, maka dapat di ketahui performa mesin untuk berbagia kondisi 

terbang. 

 

Gambar 1. Engine Turbo Fan 

2. Dasar Teori  

Siklus yang ideal untuk mesin turbin gas sederhana adalah Siklus Brayton. Siklus 

pada mesin terjadi di dalam mesin turbin gas merupakan siklus terbuka karena semuanya 

proses yang terjadi di dalam mesin turbin gas berlangsung secara terus menerus. Siklus 

Brayton merupakan suatu permodelan dalam termodinamika untuk mesin gas turbin ideal, 

dimana siklus terdiri dari  proses 

1. 1 ke 2  : kompresi  

2. 2 ke 3 : pemasukan panas 

3. 3 ke 4 : ekspansi  



4. 4 ke 1 : pengeluaran panas 

 

Gambar 2. Siklus-Brayton 

Dalam siklus yang ideal, proses-pproses yang melalui kompresor dan turbinn adalah 

isentropik, yaitu prosess yang berlangsung secara adiabatik dan reversibel,denganentropi 

tetap. Untuk gas sempuurna, analisis termodinamika dari Sikluss Brayton ideal memberikan 

persamaan besarnya perpindahann energi pada setiap komponenn, yaitu 

 

 

 

Gambar 3. Efisiensi termal siklus Braayton ideal 



Untuk Siklus Brayton ideal dengan compressor inlet temperature T2 yang tetap dan 

heater exit temperature T4, perhitungan yang sederhana memberikan perbandingan tekanan 

P3/P2 dan berhubungan dengan perbandingan temperature T3/T2 yang menyatakan net work 

output maksimum per satuan massa. Tekanan kompresor atau perbandingan temperatur yang 

optimum ini, berhubungan dengan bagian maksimum dari siklus diagram T-s.  

3. Metodologi 

3.1 Metode Penelitian 

1) Studi Lapangan, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

penelitian langsung.  

2) Studi literature, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari data dari 

referensi-referensi yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang dikaji.  

3) Konsultasi, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara 

secara langsung. 

3.2 Langkah Pengolahan Data  

1) Pengumpulan data di lapangan.  

2)  Menentukan nilai input yang akan digunakan.  

3)  Menentukan persamaan.  

4) Menganalisis nilai input dengan menggunakan pesamaan yang ada dan 

menggunakan software.  

5)  Menentukan nilai output.  

6)  Menarik kesimpulan. 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Kondisi Ideal  

Perhitungan efisiensi turbin dengan menggunakan software (PARA) Analisis Siklus 

Parametrik yaitu program computer yang digunakan untuk menghitung performa mesin 

pesawat terbang. 

 



4.2 Kondisi Riil 

Maka perhitungan dalam kondisi riil sebagai berikut : 

 

5. Kesimpulan  

Nilai specific thrust berbanding lurus dengan nilai compressor pressure ratio, tetapi 

berbanding terbalik dengan nilai bypass ratio. Nilai specific thrust cenderung konstan pada 

nilai bypass ratio yang lebih tinggi, dan Thrust specific fuel consumption akan semakin kecil 

pada nilai compressor pressure ratio dan bypass ratio yang lebih besar. 
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